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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui gaya belajar siswa kelas X
SMA Negeri 1 Kalasan, (2) mengetahui prestasi belajar geografi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Kalasan, (3) mengetahui kecenderungan hubungan antara gaya
belajar dan prestasi belajar geografi siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bersifat kuantitatif.
Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah gaya belajar dan prestasi belajar
geografi siswa. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas X yang
berjumlah 71 orang siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tebel
frekuensi tunggal dan tabel silang (cross tab).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar yang paling banyak
adalah gaya belajar visual dengan jumlah 27 orang siswa atau 38,02 %, yang
kedua gaya belajar kinestetik dengan jumlah 24 orang siswa atau 33,80 %, dan
yang ketiga adalah gaya belajar audiovisual dengan jumlah 20 orang siswa atau
28,18 %. Dari 71 orang responden yang diteliti, 64 orang siswa, atau 90,13 %
yang belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), 24 orang siswa
memiliki kecenderungan gaya belajar visual, 17 orang siswa memiliki
kecenderungan gaya belajar audiovisual, dan 23 siswa memiliki kecenderungan
gaya belajar kinestetik. Dapat diketahui gaya belajar yang belum mencapai nilai
KKM yang paling banyak adalah gaya belajar visual. Dari 71 orang responden
yang diteliti, 7 orang siswa atau 9,87 % yang sudah mencapai nilai KKM, 3 orang
siswa memiliki kecenderungan gaya belajar visual, 3 orang siswa memiliki
kecenderungan gaya belajar audiovisual, dan 1 orang siswa memiliki
kecenderungan gaya belajar kinestetik. Maka dapat diketahui gaya belajar yang
sudah mencapai nilai KKM paling banyak adalah gaya belajar visual dan
audiovisual.
Kata kunci: Gaya belajar; Prestasi belajar; Siswa kelas X.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusia “Mencakup semua energi keterampilan, bakat
dan pengetahuan manusia yang digunakan secara potensial dapat atau harus
digunakan untuk tujuan produksi dan jasa yang bermanfaat” (Idris, Zahara dan
Lisma Jamal, 1992: 104). Peranan pendidikan dalam pengembangan sumber
daya manusia sangat penting. Dalam pasal 31 UUD 1945 disebutkan bahwa:
“Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”, yang sesuai dengan
pembukaan UUD 1945 alinea keempat sebagai tuntutan konstitusional bagi
rakyat Indonesia yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa.”
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas manusia. Pendidikan sebagai suatu sistem tidak lain merupakan
totalitas fungsional yang terarah pada satu tujuan. Tujuan pendidikan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Djamarah,
2000: 22 – 25).
Proses pendidikan khususnya di Indonesia, bukan merupakan suatu
proses yang statis, dalam arti selalu terjadi perubahan yaitu berupa
2penyempurnaan-penyempurnaan yang pada akhirnya menghasilkan produk
atau hasil pendidikan yang berkualitas. Berbagai usaha telah dilakukan oleh
pengelola pendidikan untuk memperoleh kualitas maupun kuantitas pendidikan
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. Langkah ini adalah langkah
awal untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Perlu diketahui
bahwa pembangunan bidang pendidikan amatlah esensial untuk mewujudkan
kemajuan suatu bangsa dan negara.
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk
informasi atau materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya
akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan
kembali secara lisan (verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam
buku teks atau yang diajarkan oleh guru.
seorang siswa dalam kegiatan sehari-hari selalu melakukan kegiatan
belajar yaitu untuk mengubah dirinya sendiri yang dinyatakan dalam cara-cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku itu
dapat berupa timbulnya pengertian-pengertian baru, tidak tahu menjadi tahu,
perubahan dalam sikap, kebiasan-kebiasaan dan keterampilan. Perubahan
kearah yang lebih baik itu juga harus didukung oleh cara yang baik pula, agar
tidak merintangi prestasi belajar yang ingin dicapai. Proses belajar
membutuhkan kerja keras dan kebiasaan-kebiasaan belajar yang baik. Banyak
orang merasa bahwa belajar merupakan masalah yang sederhana, mereka
berpendapat hasilnyalah yang penting. Misalnya bila nilai ujian baik, berarti
3kegiatan belajar yang sudah dilakukan benar tidak perlu dipersoalkan lagi,
memang pendapat tersebut ada benarnya.
Suatu bidang pengetahuan akan mudah dipelajari seseorang, tetapi bagi
orang lain hal tersebut tidaklah mudah. Seorang siswa mungkin dapat berbuat
lebih sekadar dari menghafal. Ia mampu menyusun fakta-fakta menjadi
pemikiran yang lebih teratur atau dapat juga dikatakan bahwa aktivitas belajar
menghasilkan hal yang berbeda bagi tiap-tiap individu.
Belajar bukan hanya ditentukan oleh bakat dan minat yang dimiliki
seseorang tetapi juga oleh cara belajar yang baik. Seorang siswa yang
mempunyai kecerdasan intelektual yang pas-pasan mungkin saja memperoleh
hasil yang baik dalam belajar, karena memakai cara-cara atau metode belajar
yang tepat. Dalam proses pembelajaran, berhasil tidaknya pembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang penting adalah
bagaimana subyek didik melakukan aktivitas belajar, dan bagaimana cara
belajar siswa (subjek didik) tersebut dapat mempengaruhi perolehan hasil
belajarnya.
Hamalik (1980: 6) mengemukakan, bahwa belajar akan lebih berhasil
apabila subyek didik memiliki (1) kesadaran atau tanggung jawab belajar (2)
cara belajar yang baik dan efisien (3) syarat-syarat yang diperlukan. Jadi cara
belajar merupakan masalah yang penting dalam proses pendidikan. Dengan
adanya cara belajar yang baik dari siswa, maka akan menghasilkan prestasi
belajar yang baik pula. Prestasi belajar menunjukkan sejauh mana tingkat
penguasaan siswa terhadap mata pelajaran khususnya mata pelajaran geografi
4yang telah ditempuh di sekolah. Baik buruknya prestasi belajar mencerminkan
kualitas pembelajaran, kualitas yang baik dapat dicapai apabila proses belajar
mengajar di kelas diselenggarakan secara efektif dan efisisen bagi pencapaian
pendidikan. Belajar akan berhasil dengan baik apabila individu dapat
mengoptimalkan potensi dirinya sendiri, dan menyesuaikan cara belajar dengan
gaya belajarnya.
Prestasi belajar siswa juga ditentukan oleh tenaga pendidik yang ada di
sekolah tersebut, khususnya tenaga pendidik mata pelajaran geografi. Prestasi
belajar siswa akan dipengaruhi bagaimana cara guru dalam menyampaikan
suatu materi pelajaran, apakah guru juga memperhatikan gaya belajar setiap
siswa, sehingga mampu menjadikan situasi proses belajar mengajar menjadi
lebih baik agar siswa tersebut semakin meningkat prestasinya.
Gaya belajar siswa bermacam-macam. Menurut Nasution (2009: 94)
gaya belajar atau “learning style” adalah cara yang konsisten yang dilakukan
oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat,
berfikir dan memecahkan soal atau dapat pula didefinisikan sebagai cara yang
dipilih seseorang untuk menerima dan memproses informasi yang berasal dari
lingkungan. Terdapat tiga gaya belajar (Najib Sulhan, 2010: 31) yaitu gaya
belajar visual, audiovisual, dan kinestetik. Gaya belajar visual adalah gaya
belajar dengan memanfaatkan indera penglihatan. Gaya belajar audiovisual
adalah gaya belajar dengan memanfaatkan indera pendengaran. Gaya belajar
kinestetik adalah gaya belajar dengan memanfaatkan kelebihan berupa tenaga
atau pergerakan. Gaya belajar siswa di sekolah perlu mendapatkan layanan
5yang sesuai agar pembelajaran menjadi optimal. Diharapkan guru khususnya
guru geografi dapat mengajar dengan berbagai metode.
Sardiman (1990: 192) mengatakan bahwa dalam melaksanakan
interaksi belajar mengajar perlu adanya keterampilan mengajar. Sebagai
seorang pendidik, seperti guru geografi pada khususnya, untuk mengajar ia
harus berbekal berbagai ilmu keguruan sebagai dasar, disertai pula seperangkat
keterampilan keguruan dan pada kondisi itu pula ia belajar
mempersonalisasikan beberapa sikap keguruan yang diperlukan sesuai dengan
hakekat pengajaran geografi. Fairgrieve dalam Sumaatmadja (1996: 16)
mengemukakan nilai edukatif pengajaran Geografi yaitu “Berfungsi
mengembangkan kemampuan peserta didik sebagai calon warga masyarakat
dan warga negara dan melatih untuk cepat tanggap terhadap kondisi
lingkungan serta kehidupan di permukaan bumi pada umumnya”. Mengingat
peranan pengajaran geografi tersebut, sangatlah besar pengaruh guru geografi
dalam proses pencapaian tujuan tersebut. Guru geografi dituntut memiliki
keterampilan belajar dan mengajar, karena cara mengajar guru yang tidak tepat
akan mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa.
Dalam kurikulum pendidikan Sekolah Menengah Atas, disebutkan
bahwa geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala alam dan
kehidupan di muka bumi serta interaksi antar manusia dengan lingkungannya
dalam kaitannya dengan hubungan atau susunan keruangan dan kewilayahan.
Gejala alam dan kehidupannya itu sudah tentu dapat dipandang sebagai hasil
proses alam yang terjadi di bumi, dapat juga dipandang sebagai kegiatan yang
6dapat memberi dampak kepada makhluk hidup yang tinggal di atas permukaan
bumi. Dalam proses belajar mengajar di sekolah memiliki tujuan-tujuan yang
ingin diraih. S. Nasution (2009: 3) mengatakan bahwa tujuan belajar yang
utama ialah bahwa apa yang dipelajari itu berguna di kemudian hari, yakni
membantu untuk belajar terus dengan cara yang lebih mudah.
Keadaan ini juga terjadi di SMA Negeri 1 Kalasan Kabupaten Sleman.
Kegiatan belajar mengajar siswa di sekolah khususnya di dalam kelas X,
prestasi belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh gaya belajar siswa dalam
pelajaran geografi. Setiap siswa mempunyai gaya belajar masing-masing dalam
PBM (Proses Belajar Mengajar) di sekolah maupun di luar sekolah. Sehingga
dengan gaya belajarnya masing-masing siswa mengikuti pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Gaya belajar siswa yang bermacam-macam perlu
mendapatkan perhatian dari para guru dalam kaitannya dengan metode
pembelajaran yang dipilih.
Dalam kenyataannya metode pembelajaran geografi lebih bersifat
monoton, dan kurang memperhatikan gaya belajar siswa yang beragam.
Akibatnya banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar sehingga
prestasi belajarnya juga belum baik. Dari hasil pengamatan peneliti, prestasi
belajar siswa-siswi kelas X SMA Negeri 1 Kalasan dapat dilihat melalui data
nilai sekolah pada tabel 1.











1 XA 32 73 87 47 18
XB 32 73 83 27 26
XC 32 73 90 60 17
XD 32 73 87 43 26
XE 32 73 80 53 23
XF 32 73 90 47 12
Jumlah 192 122
Sumber:Data UTS mata pelajaran geografi Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan Tahun 2010 – 2011
Dari tabel 1 di atas dapat dilihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa
kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, terdapat 122 siswa dari 192 siswa yang belum
mencapai hasil yang baik karena belum semuanya mencapai nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Dari data tersebut dapat diartikan bahwa
terdapat siswa yang masih mengalami kesulitan dalam belajar sehingga prestasi
belajarnya rendah.
Diduga kesulitan belajar siswa tersebut salah satunya disebabkan oleh
ketidak sesuaian antara gaya belajar dengan metode mengajar guru, dengan
kata lain guru dalam proses pembelajaran belum memperhatikan gaya belajar
siswa yang bermacam-macam, karena pembelajaran guru bersifat monoton dan
klasikal.
8Berkaitan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul, yaitu: Gaya Belajar
dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten
Sleman.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Gaya belajar siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan yang berbeda-beda.
2. Prestasi belajar geografi siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan yang rendah.
3. Metode mengajar guru mata pelajaran geografi yang monoton dan belum
memperhatikan gaya belajar siswa yang beragam.
4. Kurangnya kesadaran dan tanggung jawab belajar oleh siswa di sekolah.
5. Siswa kurang mengoptimalkan prestasi belajar sesuai dengan karakteristik
gaya belajarnya.
6. Masih ada siswa yang mengalami kesulitan belajar.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat dibatasi permasalahannya sebagai berikut:
1. Gaya belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan.
2. Prestasi belajar geografi siswa di kelas X SMA Negeri 1 Kalasan
3. Hubungan antara gaya belajar dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X
SMA Negeri 1 Kalasan.
9D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gaya belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten
Sleman?
2. Bagaimana prestasi belajar geografi siswa dikelas X SMA Negeri 1 Kalasan,
Kabupaten Sleman?
3. Adakah kecenderungan hubungan antara gaya belajar dengan prestasi belajar
geografi siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten Sleman?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang akan maka tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
1. Gaya belajar siswa di kelas X SMA Negeri 1 Kalasan.
2. Prestasi belajar siswa di kelas X SMA Negeri 1 Kalasan.
3. Kecenderungan hubungan antara gaya belajar siswa dengan prestasi belajar
Geografi di kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten Sleman.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
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a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan,
khususnya bagi dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan proses
belajar mengajar.
b. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang berminat mengadakan
penelitian lebih lanjut.
c. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan kependidikan, utamanya
pada proses belajar mengajar di bidang pembelajaran Geografi.
d. Diharapkan dapat menambah khasanah pustaka baik di tingkat program
Geografi, Jurusan, Fakultas maupun Universitas lain.
e. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai masukan bagi guru geografi dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa dengan memperhatikan bagaimana sikap seorang guru
dalam belajar mengajar sehingga dapat menumbuhkan persepsi yang
positif dalam diri siswa terhadap guru dan memberi masukan kepada
guru geografi untuk mengembangkan metode pengajarannya kepada
siswa.
b. Bagi siswa, diharapkan memberi masukan untuk berusaha meningkatkan
prestasi belajar geografi di sekolah.
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Kajian Teori
1. Pengertian dan Pembelajaran Geografi
a. Definisi Geografi
Geografi merupakan ilmu yang mempelajari seluk beluk
permukaan bumi serta hubungan timbal balik antara manusia dengan
lingkungan (Daldjoeni, 1991: 19).
Secara sederhana pelajaran geografi adalah geografi yang
diajarkan ditingkat sekolah dasar dan sekolah menengah. Karena itu,
penjabaran konsep-konsep, pokok bahasan, dan subpokok bahasanya
harus harus disesuaikan dan diserasikan dengan tingkat pengalaman dan
perkembangan mental anak pada jenjang-jenjang pendidikan yang
bersangkutan.
Menurut para pakar geografi pada seminar dan lokakarya
Peningkatan Kualitas Pengajaran Geografi di Semarang tahun 1988, telah
merumuskan konsep geografi sebagai berikut:
Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan
perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang
kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan
(Nursid Sumaatmadja, 2001: 11).
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b. Pembelajaran Geografi
Pembelajaran geografi pada hakekatnya adalah pembelajaran
tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan
keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia bervariasi
kewilayahannya. Dengan kata lain, pembelajaran geografi merupakan
pembelajaran tentang hakikat geografi yang diajarkan di sekolah dan
disesuaikan dengan perkembangan mental peserta didik pada jenjang
pendidikan masing-masing. Ruang lingkup pembelajaran geografi
meliputi:
1) Alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi umat manusia.
2) Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupan.
3) Interaksi keruangan umat manusia dengan alam lingkungannya
yang memberi variasi terhadap cirri khas tempat-tempat
dipermukaan bumi.
4) Kesatuan regional yang merupakan perpaduan antara darat, air,
dan udara (Nursid Sumaatmadja, 2001: 12).
Menurut Nursid Sumaatmadja (2001: 13), yang menjadi sumber
pembelajaran geografi adalah kehidupan manusia di masyarakat. Alam
lingkungan dengan segala sumber dayanya dan region-region di
permukaan bumi. Dengan demikian, segala kenyataan yang ada
dipermukaan bumi yang berkenaan dengan kehidupan manusia maupun
alam lingkungan dan segala proses merupakan sumber pengajaran
geografi para guru dituntut untuk mampu melakukan seleksi terhadap
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materi tadi sehingga apa yang diproses dalam belajar mengajar menjadi
efektif dan efisien sesuai perkembangan mental anak didik.
Selain menyoroti aspek manusia, studi geografi juga menyoroti
lingkungan fisik yang melatar belakangi kehidupan manusia itu sendiri.
Aspek-aspek fisik tersebut meliputi cuaca dan iklim, kesuburan tanah,
keadaan tanah, kelautan dan sebagainya. Dalam mempelajari dan
mengajarkan geografi pendekatan interdispliner atau multidimensional
menjadi ciri khas pembelajaran geografi.
Geografi sebagai bidang ilmu dan bidang studi, tata kerjanya tidak
hanya berlandaskan prosedur keilmuan, melainkan lebih jauh dari itu
mengembangkan keilmuan tersebut. Pada perkembangan ilmu modern
dewasa ini, tiap ilmu sudah tidak dapat mempertahankan teori, konsep,
dan prinsipnya secara tertutup dan terisolasi. Perlintasan dan persilangan
antarbidang ilmu, termasuk perlintasan dan persilangan geografi dengan
ilmu lainnya, bukan hanya spontan dibiarkan terjadi, tetapi telah menjadi
tuntutan kebutuhan.
Pembelajaran geografi dapat mengembangkan kemampuan
intelektual tiap orang atau peserta didik yang mempelajarinya. Geografi
dapat meningkatkan rasa ingin tahu, daya untuk melakukan observasi
terhadap alam, melatih ingatan dan citra terhadap kehidupan yang
menjadi sehari-hari. Dengan melakukan pembelajaran geografi
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik dapat
ditingkatkan.
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2. Pengertian Belajar dan Prestasi Belajar
a. Belajar
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan.(Mohamad Ali,
1984: 4).
Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
nilai dan sikap. Perubahan ini bersifat relatif, konsisten, dan berkas
(Winkel, 2005: 59).
Muhammad Surya (1981: 32) menyatakan bahwa belajar ialah
suatu proses usaha yang dilakukan induvidu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dalam lingkungan.
Azhar Arsyad (2003: 1) memberikan pengertian belajar sebagai
suatu yang kompleks yang terjadi pada setiap orang sepanjang hidupnya.
Slameto (dalam Syiful Bahri, 2002: 13) mendefinisikan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha yang pdilakukan oleh siswa untuk
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik dalam ilmu
pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil pengalaman yang diperoleh
siswa dari interaksi dengan lingkungan.
Sudarmanto (1993: 3) mengemukakan belajar merupakan usaha
menggunakan setiap sarana atau sumber, baik di dalam maupun di luar
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pranata pendidikan, guna perkembangan dan pertumbuhan pribadi.
Kegiatan belajar bertujuan untuk memperoleh informasi, pemahaman
akan sesuatu hal atau memperoleh suatu keahlian. Aktivitas belajar akan
lebih berdaya guna bila menjadi proses belajar mandiri (self-directed
study). Belajar mandiri mengandalkan inisiatif pribadi dalam
mendiagnosis kebutuhan belajar, merumuskan tujuan belajar,
mendayagunakan sumber-sumber belajar, baik yang berupa materi atau
yang berasal dari orang lain, memilih dan menerapkan strategi belajar
tertentu dan mengevaluasi belajar.
Menurut Sugihartono, dkk (2007: 74), mengemukakan bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.
Dari beberapa pengertian belajar di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa belajar dalam suatu proses perubahan yang
dilakukan oleh seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, awalnya
tidak bisa menjadi bisa dalam kurun waktu tertentu.
b. Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian
belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang
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berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari
pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik persamaan.
Sehubungan dengan prestasi belajar, prestasi belajar menurut
kamus besar bahasa Indonesia adalah penguasaan pengetahuan dan
keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya
ditujukan dengan nilai test atau angka nilai yang diberikan oleh guru
(Depdiknas, 2002: 895).
Menurut Muhibbin Syah (2006: 141), “Prestasi adalah tingkat
tingkat keberhasilan siswa dalam dalam mencapai tujuan yang ditetapkan
dalam sebuah program”.
Sutartinah Tirtonegoro (2001: 43), merumuskan bahwa prestasi
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam
bentuk simbol, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh anak dalam periode tertentu.
Berdasarkan beberapa definisi tentang prestasi belajar, penulis
dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil usaha yang telah
dicapai oleh siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dalam
waktu tertentu.
Fungsi prestasi belajar dalam pendidikan menurut Zainal Arifin
(1990: 3–4) adalah:
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas pengetahuan yang telah
dikuasai oleh siswa
2) Prestasi belajar adalah lambang pemuas hasrat ingin tahu
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3) Prestasi belajar sebagai informasi dalam inovasi pendidikan
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu
insitusi pendidikan indikator intern berhubungan dengan tingkat
produktivitas suatu institusi pendidikan, sedangkan indikator
ekstern mengacu pada tingkat kesuksesan peserta didik di
masyarakat.
5) Prestasi belajar sebagai indikator daya serap peserta didik.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut
Muhibbin Syah (2002: 132-138) terdiri dari:
1) Faktor internal Siswa:
a) Faktor Fisiologis, yaitu meliputi jasmani, mata dan telinga
b) Faktor Psikologis, yaitu meliputi intelegasi, sikap, minat, bakat
dan motivasi.
2) Faktor eksternal siswa:
a) Lingkungsn sosial, terdiri dari keluarga, guru, staff,
masyarakat dan teman.
b) Lingkungan nonsosial, terdiri dari rumah dan sekolah.
3. Gaya Belajar Siswa
Menurut Nasution (2009: 94) gaya belajar atau “learning style”
adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam
menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan
memecahkan soal atau dapat pula didefinisikan sebagai cara yang dipilih
seseorang untuk menerima dan memproses informasi yang berasal dari
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lingkungan. Tidak semua orang mengikuti cara yang sama. Masing-masing
menunjukkan perbedaan, namun para peneliti dapat menggolong-
menggolongkan. Gaya belajar ini berkaitan erat dengan pribadi seseorang,
yang tertentu dipengarahi oleh pendidikan dan riwayat perkembangan.
Hamzah B. Uno (2006: 180) mengemukakan gaya belajar adalah
cara yang dilakukan dan disekali oleh siswa dalam belajar, sehingga dengan
cara tersebut siswa dapat menyerap sebuah informasi tentang materi
pelajaran dengan cepat dan baik. Gaya belajar merupakan cara yang
digunakan oleh masing-masing siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal (Gita Nurmareta Sari,
2009: 15).
Setiap siswa dapat menggunakan cara yang berbeda-beda dalam
belajar dan semua cara yang digunakan tersebut sama baiknya. Cara belajar
siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Rita Dunn, seorang pelopor di bidang
gaya belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar, yaitu faktor
fisik, emosional, sosiologi dan lingkungan (Bobbi DePorter dan Mike
Hernacki, 2000: 110). Gaya belajar yang dimiliki seorang individu berkaitan
erat dengan kepribadian yang dipengaruhi oleh riwayat pendidikan dan
perkembangan masing-masing individu. Hal tersebut bahwa setiap orang
memiliki gaya belajar yang tidak sama dan berkembang sesuai dengan
kepribadiannya.
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Bobbi DePorter dan Mike Hernacki (2000: 116-118) mengemukakan
bahwa gaya belajar seseorang dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:
a. Gaya belajar Visual
b. Gaya belajar Auditorial
c. Gaya belajar Kinestik
Najib Sulhan (2010: 31- 34) mengemukakan ada tiga gaya belajar di
dalam kelas. Ketiga gaya belajar tersebut adalah visual, auditorial, dan
kinestetik.
a. Gaya Belajar Visual
Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan memanfaatkan indra
penglihatan. Pelajar yang memiliki gaya belajar visual lebih suka
membaca daripada mendengarkan. Semua yang berkaitan dengan
aktivitas mata akan disukai oleh anak yang memiliki gaya belajar visual.
Anak yang memiliki gaya belajar visual mempunyai perilaku yang
digambarkan di bawah ini:
1) Mempunyai kebiasaan Rapi dan teratur.
2) Berbicara dengan cepat.
3) Perencanaan dan pengaturan jangka panjang yang baik.
4) Teliti terhadap hal-hal kecil (detail) yang harus dilakukan.
5) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian dan
presentasi.
6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya
dalam pikiran mereka.
7) Mengingat apa yang dilihat dari pada yang didengar.
8) Mengingat dengan asosiasi visual.
9) Biasanya tidak terganggu oleh keributan.
10) Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal, kecuali
jika ditulis dan seringkali minta bantuan orang untuk
mengulanginya.
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11) Pembaca dengan cepat dan tekun.
12) Lebih suka membaca dari pada dibacakan.
13) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan
sikap yang waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang
suatu masalah atau proyek.
14) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam
rapat.
15) Sering Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain.
16) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau
tidak.
17) Lebih suka mendemonstrasikan dari pada berpidato.
18) Lebih suka seni lukis dari pada seni musik.
b. Gaya Belajar Auditorial
Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan memanfaatkan
indera pendengaran. Anak yang mempunyai gaya belajar auditorial lebih
suka mendengar dari pada membaca. Dia akan memaksimalkan
pendengaran untuk menerima pelajaran. Anak model ini akan mengalami
kesulitan apabila ada penjelasan yang kemudian diikuti mencatat detail.
Ada model auditorial biasanya lebih senang menggunakan peta konsep.
Anak yang memiliki gaya belajar auditorial mempunyai perilaku
digambarkan di bawah ini:
1) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja.
2) Mudah terganggu oleh keributan.
3) Menggunakan bibir mereka dan mengungkapkan tulisan di buku
ketika membaca.
4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.
5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada berirama dan
warna suara.
6) Merasakan kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam
berbicara.
7) Berbicara dengan irama yang terpola.
21
8) Biasanya pembicara yang fasih.
9) Lebih suka musik dari pada seni.
10) Berbicara dengan mendengarkan dan mengingat yang disukai
dari pada dilihat.
11) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu yang
panjang lebar.
12) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang
melibatkan visualisasi, seperti memotong-memotong bagian
hingga sesuai satu sama lain.
13) Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya.
14) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.
c. Gaya Belajar Kenestik
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan memanfaatkan
kelebihan berupa tenaga atau pergerakan. Anak yang mempunyai gaya
belajar kinestetik lebih suka dan lebih baik dalam aktivitas bergerak serta
interaksi kelompok. Anak yang memiliki gaya belajar ini sulit
konsentrasi dengan duduk agak lama, yang muncul adalah kejenuhan.
Anak yang memiliki gaya belajar kinestetik mempunyai perilaku
yang digambarkan di bawah ini:
1) Berbicara dengan perlahan.
2) Menanggapi perhatian fisik.
3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.
4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang lain.
5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.
6) Mempunyai perkembangan otot-otot besar.
7) Belajar memanipulasi dan praktik.
8) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.
9) Manggunakan jari sebagai petunjuk dalam membaca.
10) Banyak menggunakan isyarat tubuh.
11) Tidak dapat duduk dalam waktu yang lama.
12) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka telah
pernah berada di tempat itu.
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13) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi.
14) Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot mereka
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca.
15) Kemungkinan tulisannya jelek.
16) Ingin menyukai segala sesuatu.
17) Menyukai permainan yang menyibukkan.
Dengan mengetahui gaya belajar siswa, guru berupaya untuk
menyesusaikan gaya mengajarnya dengan gaya belajar siswa. Tidak
mungkin anak yang kinestetik senang mendengar ceramah guru dalam
waktu lama. Untuk itulah, guru harus memahami secara kontekstual
kondisi riil anak. Guru dituntut mampu mengkombinasikan berbagai
gaya mengajar dengan melihat gaya mengajar dengan melihat gaya
belajar siswa. Penguasaan terhadap berbagai model pembelajaran sangat
diperlukan oleh seorang guru.
Setelah mengetahui gaya belajar siswa, ada beberapa strategi yang
harus dilakukan menurut Bobbi DePorter dkk (2009: 168) yaitu sebagai
berikut:
1. Pelajar Visual
Dorongan pelajar visual membuat banyak simbol dan gambar
dalam catatan mereka. Dalam mata pelajaran apapun, peta
pikiran dapat menjadi alat yang bagus untuk memperdalam
pemahaman mereka. Para pelajar visual belajar terbaik saat
mereka mulai dengan melakukan tinjauan “gambar keseluruhan”
mengenai bahan bacaan sebelum mereka terjun kedalam




Cara belajar mereka adalah dengan cara banyak mendengarkan
pelajaran, contoh dan cerita serta mengulang informasi yang
disampaikan agar mudah diingat oleh mereka, dapat diubah
dalam bentuk lagu atau melodi yang sudah mereka kenal.
Mereka ada yang suka belajar sambil mendengarkan lagu, tetapi
ada juga yang menganggap sebagai gangguan mereka harus
diperbolehkan bicara dengan suara perlahan pada dirinya sendiri
sambil mengikuti proses pembelajaran.
3. Pelajar Kinestik
Pelajar-pelajar ini menyukai proyek terapan berupa, lakon
pendek dan lucu. Mereka suka belajar melalui gerakan dan
paling baik menghafal informasi dengan mengasosiasikan
gerakan untuk setiap fakta. Banyak dari mereka lebih suka
duduk dilantai dan menyebarkan pekerjaan disekelilingnya.
Gaya belajar seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor alamiah atau
pembawaan dan faktor lingkungan. Gaya belajar yang dimiliki oleh siswa
sangat bermanfaat dalam ketercapaian tujuan pembelajaran, yaitu
tercapainya suatu kompetensi yang tuntas dengan hasil prestasi yang baik
dan maksimal.
Menurut The Liang Gie (1988: 23), landasan utama bagi
pembentukan gaya belajar yang baik adalah setiap siswa harus memiliki
mental tertentu. Sikap mental yang perlu diusahakan oleh siswa minimal ada
empat yaitu (1) mempunyai tujuan yang khusus didalam usaha (2) menaruh
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minat yang besar pada setiap pelajaraan (3) percaya pada diri sendiri (4)
memiliki keuletan.
Hamalik (1992: 6) mengemukan bahwa beberapa persoalan dalam
cara belajar siswa adalah (1) bagaimana rencana belajar (2) bagaimana
mengikuti pelajaran (3) bagaimana mempelajari buku (4) bagaimana
menghafal pelajaran (5) bagaimana menetapkan hasil belajar (6) bagaimana
mengarang ilmiah (7) bagaimana memakai perpustakaan.
4. Manfaat Mengetahui Gaya Belajar Siswa Bagi Guru
Dengan mengetahui gaya belajar siswa guru dapat menyesuaikan
gaya-mengajarnya dengan kebutuhan siswa, misalnya menggunakan
berbagai gaya mengajar sehingga murid-murid semuanya dapat memperoleh
cara efektif baginya. Khususnya jika akan dijalankan pengajaran individual,
gaya belajar murid yang perlu diketahuai. Agar dapat memperlihatkan gaya
belajar siswa, guru harus mampu menguasai keterampilan dalam berbagai
gaya mengajar dan harus sanggup menjalankan berbagai peranan, misalnya
sebagai ahli bahan pelajaran, sumber informasi, instruktur, pengatur
pelajaran, evaluator. Ia harus sanggup menetukan metode mengajar-belajar
yang paling serasi, bahan yang sebaiknya dipelajari secara individual
menurut gaya belajar masing-masing, serta bahan untuk keseluruhan kelas.
Setelah mengatuhi gaya belajar siswa, guru akan mengembangkan metode-
metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.
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B. Penelitian yang Relevan
Berbagai penelitian yang relevan tentang gaya belajar dan prestasi
belajar siswa yaitu:
1. Penelitian Gita Nurmareta. 2009. Hubungan Antara Gaya Belajar
Dengan Prestasi Belajar Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta. FISE UNY.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi gaya belajar yang
dimiliki oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta. Subjek dalam
penelitian ini adalah pada gaya belajar dan prestasi. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
berusaha mengungkapkan dan mendeskriptifkan suatu masalah atau
keadaan sebagai mana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta
dilapangan. Analisisi data dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif dan dengan tabulasi silang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Pendidikan
Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi, Universitas Negeri
Yogyakarta memiliki tiga variasi gaya belajar, yaitu gaya belajar visual,
gaya belajar audiovisual dan gaya belajar kinestetik. Dari 130
responden, terdapat 50 orang (38,46 %) memiliki kecenderungan
modalitas gaya belajar visual, 54 orang (41,54 %) memiliki
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kecenderungan modalitas gaya belajar audiovisual dan 26 orang (20 %)
memiliki kecenderungan modalitas gaya belajar kinestetik.
Hasil penelitian dengan menggunakan tabel silang menunjukkan bahwa
gaya belajar visual memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap
prestasi belajar terbukti dengan banyaknya responden yang mampu
meraih IPK dengan kategori tinggi yaitu lebih dari 3,36 sebanyak 7
orang, responden gaya belajar audiovisual yang mampu meraih IPK
pada kategori tinggi sebanyak 6 orang dan responden dengan gaya
belajar Kinestetik yang mampu meraih IPK dengan kategori tinggi ada
5 orang.
2. Asri Rina Safitri. 2009. Hubugan Antara Gaya Belajar dengan persepsi
siswa terhadap cara guru mengajar dengan aktivitas belajar Akuntansi
Siswa Kelas XI SMK N 1Bantul. Skripsi. FISE UNY.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana hubungan
antara Gaya Belajar dengan aktivitas belajar akuntansi siswa kelas XI
SMK N 1 Bantul. (2) mengetahui bagaimana hubungan antara persepsi
siswa terhadap cara guru mengajar dengan aktivitas belajar akuntansi
siswa kelas XI SMK N 1 Bantul. (3) mengetahui bagaimana hubungan
gaya belajar dan persepsi siswa terhadap cara guru mengajar secara
bersama-sama dengan aktivitas belajar akuntansi siswa kelas XI SMK
N 1 Bantul.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan Akuntansi SMK
N 1 Bantul yang berjumlah 104 siswa. Uji coba instrument dilakukan di
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kelas XI jurusan Penjualan 01 SMK N 1 Bantul yang berjumlah 30
siswa. Uji Validitas dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment, sedangkan uji reabilitas dengan koefisien Alpha
Cronback. Teknik pengolahan data mengunakan teknik korelasi product
moment yaitu dengan analisis bivariat dan analisis multivariat. Sebelum
data dianalisis terlebih dahulu diadakan pengujian persyaratan analisis
meliputi uji linearitas dan uji multikolinieritas kemudian dilanjutkan
analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) terdapat
hubungan positif dan signifikan gaya belajar dengan aktivitas belajar
Akuntansi dengan koefisien korelasi (rxly) sebesar 0,407 lebih besar dari
r taraf signifikansi 5 % yaitu sebesar 0,195 (2). Terdapat hubungan
positif dan signifikan persepsi siswa terhadap cara guru mengajar
dengan koefisien korelasi (rx2y) sebesar 0,467 lebih besar dari r tabel
pada taraf signifikan 5 % yaitu 0,195 (3). Cara guru mengajar dengan
aktivitas belajar akuntansi siswa kelas XI SMK N 1 Bantul ditunjukkan
dengan nilai Ry x1x2 sebesar 0,407, dan F hitung sebesar 20,268 lebih
besar dari F tabel pada taraf signifikansi 5 % sebesar 3,936
C. Kerangka Berpikir
Setiap orang belajar dengan cara yang berbeda, cara yang cocok untuk
seseorang belum tentu cocok untuk orang lain. Untuk setiap bahan pelajaran
digunakan cara belajar sendiri. Sukses belajar tidak tergantung dari kepandaian
dan ketekunan saja. Sukses itu tergantung juga dari cara belajar yang efektif.
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Secara umum perbedaan hasil belajar dari masing-masing orang/siswa
ditentukan oleh kecerdasan dan kecakapan khusus (50 – 60 %), usaha dan cara
belajar yang tepat (30 – 40 %), kesempatan dan faktor-faktor lingkungan (10 –
15 %). Kecakapan memang diperlukan, namun kecakapan saja belum cukup.
Banyak orang cerdas gagal, hal ini disebabkan mereka kurang tekun atau
kurang mengetahui cara atau teknik belajar yang efektif.
Begitu juga dengan gaya belajar siswa, setiap siswa mempunyai gaya
belajar masing-masing, Menurut Nasution (2009: 94) gaya belajar atau
“learning style” adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang
murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan
memecahkan soal atau dapat pula didefinisikan sebagai cara yang dipilih
seseorang untuk menerima dan memproses informasi yang berasal dari
lingkungan. Dalam gaya belajar terdapat tiga model gaya belajar yaitu gaya
belajar visual, gaya belajar audiovisual dan gaya belajar kinestetik.
Dalam kaitannya dengan prestasi belajar, siswa cenderung kurang
memanfaatkan dan mengoptimalkan prestasi belajarnya sesuai dengan gaya
belajar yang mereka miliki sehingga prestasi belajar yang mereka capai tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 1,
diagram kerangka berpikir seperti berikut ini.
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Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir
D. Rumusan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka rumusan
pertanyaan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gaya belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan?
3. Adakah kecenderungan hubungan antara gaya belajar dengan prestasi












Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh
peneliti sebagai kegiatan yang akan dilaksanakan. Menurut Moh. Pabundu Tika
(2005: 12) desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya.
Penelitian ini merupakan penelitian non hipotesis yang bertujuan
menggambarkan dan menjelaskan keadaan atau status fenomena.
Penelitian ini merupakan penelitian Ex Post Facto. Penelitian Ex Post
Facto sering disebut dengan after the fact. Artinya, penelitian yang dilakukan
setelah suatu kejadian itu terjadi. Disebut juga sebagai restropective study
karena penelitian ini merupakan penelitian penulusuran kembali terhadap suatu
peristiwa atau kejadian dan kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui
faktor-faktor yang menimbulkan kejadian tersebut. Dalam pengertian yang
lebih khusus, (Furchan, 2002: 383) menguraikan bahwa penelitian Ex Post
Facto adalah penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan dalam variable
bebas terjadi karena perkembangan suatu kejadian secara alami. Penelitian Ex
Post Facto merupakan penelitian yang variable-variabel bebasnya telah terjadi
perlakuan atau treatment tidak dilakukan pada saat penelitian berlangsung,
sehingga penelitian ini biasa dipisahkan dengan penelitian eksperimen.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten Sleman,
D.I.Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah bulan April tahun 2011.
C. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai variasi nilai-nilai.
Variabel tersebut dapat sebagai pembeda juga berkaitan dan saling
mempengaruhi antara satu dengan yang lain (Masri Singarimbun dan Sofyan
Effendi, 1984: 20). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96)
variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik pusat
perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini variabel penelitian adalah gaya
belajar dan prestasi belajar siswa.
D. Definisi Operasional Variabel penelitian
Berdasarkan teori yang dikumpulkan pada bab II, maka pengertian
masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut:
1. Gaya Belajar, merupakan cara yang cenderung dilakukan oleh seorang siswa
untuk menerima informasi dan lingkungan dan memproses informasi.
Terdapat tiga gaya belajar, yaitu gaya belajar:
a. Visual adalah gaya belajar yang lebih suka membaca daripada
mendengarkan.
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b. Audiovisual adalah gaya belajar yang lebih suka mendengar dari pada
membaca.
c. Kinestetik adalah gaya belajar yang lebih suka dan lebih baik dalam
aktivitas bergerak serta interaksi kelompok.
2. Prestasi Belajar, merupakan hasil yang dicapai oleh siswa biasa berupa nilai
dalam bentuk angka atau simbol-simbol dari hasil yang terdapat pada setiap
siswa setelah mengikuti kegiatan pelajaran di sekolah, khususnya di kelas
X SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten Sleman. Nilai diambil dari hasil UAS
(Ulangan Akhir Semester) mata pelajaran Geografi Kelas X SMA Negeri 1
Kalasan tahun 2010 – 2011.
E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108) populasi
adalah keseluruhan subyek penelitian atau semua elemen yang ada dalam
penelitian. Populasi dapat berupa kumpulan atau kelompok seperti objek
atau benda yang menjadi perhatian dalam penelitian dan memiliki sifat yang
sama dan akan dikenai generalisasi dan kesimpulan penelitian (Suharsimi
Arikunto, 2002: 108).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Kalasan.
Jumlah seluruh siswa kelas X adalah 192 orang siswa. Jumlah siswa
tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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Sumber: Data Siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 118). Untuk menentukan besarnya
sampel dari populasi dalam penelitian ini digunakan teknik Nomogram
Harry King.
Dari Nomogram Harry King dijelaskan Untuk menentukkan jumlah
sampel penelitian dari 192 siswa dengan taraf kesalahan yaitu 5 %, faktor
pengalinya 95 % = 1,195, kemudian ditarik dari angka 192 melewati taraf
kesalahan 5 % maka akan ditemukan titik diatas 30. Titik tersebut kurang
lebih pada angka 31. Jadi, jumlah sampel yang diamati yaitu 31 %.
31 % 0,31 x 192 x 1,195 = 71,12 dibulatkan menjadi 71 orang
responden.
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Untuk menentukan responden digunakan cara sebagai berikut:
Tabel 3. Jumlah Sampel Tiap Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan








Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa dengan teknik Proposional
Random Sampling dari jumlah 192 orang siswa diperoleh 71 orang siswa
sebagai responden penelitian dan tersebar pada kelas XA sampai dengan
kelas XF.
Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 2. Nomogram Harry King sebagai berikut:
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Metode pengumpulan data merupakan cara bagaimana dapat diperoleh
data mengenai variabel-variabel tertentu. (Suharsimi Arikunto, 1998: 137).
Untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan tujuan
penelitian, maka terdapat cara untuk mengumpulkan data tersebut, yaitu:
1. Metode Angket (Kuesioner)
Angket atau Kuesioner adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajukan
secara tertulis kepada seseorang atau responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya (Suharsimi Arikunto, 1996: 139).
Menurut Sugiyono (2009: 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui
secara pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah
responden berjumlah besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup dan terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui post, atau
internet. Kuesioner dalam penelitian ini untuk mengetahui gaya belajar
siswa.
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu data-data mengenai variabel-variabel dalam
penelitian yang berasal dari buku-buku, majalah, surat-surat, catatan,
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agenda, surat kabar dan lain sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1998: 149).
Data yang diperoleh dari dokumentasi adalah data tentang prestasi belajar
siswa.
G. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136) instrumen adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen atau alat penelitian
ini adalah angket yang berisi butir-butir pertanyaan dan pernyataan untuk
diberi tanggapan oleh responden yang diteliti.
Skala yang digunakan dalam angket menggunakan Skala Likert. Skala
ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2009: 134). Dengan
skala Likert, maka variabel akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Alternatif
jawaban dari skala Likert yang terdiri dari:
1) Sangat setuju (ST)
2) Setuju (S)
3) Tidak setuju (TS)
4) Sangat tidak setuju (STS).
Berdasarkan skala ini responden diminta untuk memberikan jawaban
terhadap pernyataan atau pertanyaan dengan memilih salah satu alternatif
jawaban yang ada.
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Pemberian skor pada pernyataan atau pertanyaan tersebut adalah
sebagai berikut:
Tabel 4. Pemberian Skor Angket
Alternatif Jawaban Skor
a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)





Data yang diperoleh dari angket digunakan untuk memperoleh
informasi menegenai perbedaan gaya belajar siswa kelas X SMA Negeri 1
Kalasan, Kabupaten Sleman. Instrument tersebut dibuat berdasarkan teori yang
ada kemudian disusun konstruk-konstruk yang dapat digunakan untuk
menyusun variabel tersebut.
Untuk menentukan kisi-kisi pernyataan dalam angket penelitian adalah
sebagai berikut:
Tabel 5. Kisi-kisi Pernyataan
No Variabel Indikator Butir Pernyataan








H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
a. Editing data
Editing data yaitu penelitian kembali data yang telah dikumpulkan
dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan tersebut cukup
baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut. Adapun yang
akan diteliti adalah:
1) Kelengkapan pengisian kuesioner
Pada tahap ini perlu dicek apakah kuesioner telah disiapkan,
sudah diisi oleh responden dengan lengkap atau belum. Apabila
belum lengkap kuesioner tersebut bisa dilengkapi oleh peneliti
dengan mendatangi responden atau jika tidak bisa mengisi kembali,
kuesioner bisa diabaikan atau dengan kata lain tidak dapat
dijadikan sebagai data yang relevan.
2) Keterbacaan tulisan
Kadang-kadang kuesioner atau angket yang dikirim responden
dan setelah diisi kurang jelas tulisannya atau ada kalimat yang
kurang jelas bacaannya, untuk itu para peneliti hendaknya
memperjelas tulisan atau kalimat yang dimaksud agar tidak terjadi
kesalahan tafsir ketika data diolah.
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3) Kesesuaian jawaban
Kesesuaian jawaban antara pertanyaan satu dengan pertanyaan
lainnya perlu diteliti kembali. Jawaban responden jangan sampai
ada yang saling bertentangan dalam satu kuesioner.
4) Relevansi jawaban
Jawaban responden harus relevan dengan pokok persoalan
yang diteliti. Jawaban yang tidak relevan dengan maksud
pertanyaan tidak dapat diterima sebagai data yang objektif. Data
demikian harus ditolak.
5) Keseragaman dalam satuan
Para peneliti perlu mengkoreksi kembali satuan yang
digunakan responden dalam menjawab pertanyaan dalam
kuesioner.
b. Coding
Coding yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban dari para
responden menurut macamnya. Coding data harus dilakukan secara
konsisten karena hal tersebut sangat menentukan reliabilitas. Dalam
melakukan coding, jawaban responden diklasifikasikan dengan
memberikan kode tertentu berupa angka, dan lain-lain.
c. Tabulasi
Tabulasi yaitu proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk
tabel, dengan memasukkan data dalam tabel, akan memudahkan kita
dalam melakukan analisis (Moh. Pabundu Tika, 2005: 66).
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2. Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan di interpretasikan. Dalam penelitian ini,
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan tabel frekuensi tunggal dan tabel silang (cross tab).
Analisis tabel frekuensi tunggal atau distribusi frekuensi adalah
penyusunan bahan-bahan atas dasar nilai variabel dan frekuensi tiap-tiap
nilai variabel itu. Tabel untuk distribusi frekuensi, disebut tabel distribusi
frekuensi atau tabel frekuensi. Distribusi tunggal adalah distribusi yang
menggunakan interval-interval kelas dalam penyusunannya. Analisis tabel
silang (cross tab) yaitu metode analisis yang paling sederhana dalam
penelitian, bertujuan untuk mengetahui kecenderungan hubungan antara




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Sekolah Penelitian
SMA Negeri 1 Kalasan berdiri sejak tanggal 1 Agustus 1965 sebagai
SMA 5 Yogyakarta Filial Kalasan dengan SK No.B 3259/B.3a/K/65. Sejak
tanggal 19 Juli 1977 dilepas secara resmi dari SMA 5 Yogyakarta dengan SK
No.0179/O/1977 tertanggal 3 Juni 1977 dan terhitung sejak tanggal 1 April
1977. SMA Negeri 1 Kalasan terletak di Bogem, Tamanmartani, Kecamatan
Kalasan, Kabupaten Sleman, D.I.Yogyakarta. Karena letaknya cukup jauh dari
jalan raya yaitu Jalan Yogyakarta-Solo yang merupakan jalan penghubung
antar kota dan terletak di kompleks sekolah, SMA Negeri 1 Kalasan cukup
kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.
Sebagai penyemangat seluruh warga sekolah, maka diciptakan Mars
Praba Ambara yang diciptakan oleh J.Suhadi dan MP. Siagian dan syair oleh E.
Mulharso, sedangkan lambang beserta sesanti “Wulung Gung Anggotro
Negoro”, diciptakan oleh Drs.CH. Singgih Waluyo, Soegino,BA, dan
E.Mulharso. Arti dari lambing sesanti tersebut adalah pendidikan yang baik
sebagai dasar berdirinya negara yang jujur dan adil, contohnya orang berbuat
adil, jujur merupakan citra negara yang baik, dan menjadi dasar negara yang
baik.
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian
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Gambar 4. Logo SMA Negeri 1 Kalasan
Sesuai dengan kebijakan pemerintah, maka program Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) semakin ditingkatkan dengan
berbagai program/kegiatan yang dilaksanakan dari tahun ke tahun. Dengan
pemberdayaan seluruh warga sekolah beserta lingkungannya, SMA Negeri 1
Kalasan semakin memacu diri untuk sejajar atau bahkan untuk lebih
berkualitas dari sekolah lain di Kabupaten Sleman dan Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dengan berbagai rencana strategi, visi, misi, dan
terjadinya “School Reform” serta pembentukan kultur sekolah yang baik, maka
SMA Negeri 1 Kalasan telah berhasil meningkatkan kualitas baik fisik
pergedungan, sarana prasarana, fasilitas dan media pembelajaran semakin
maju.
Mulai tahun 2002 SMA Negeri 1 Kalasan ditunjuk sebagai sekolah
piloting Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) oleh Depdiknas, Jakarta.
Disamping itu sejak tahun 2003 juga ditunjuk oleh pemerintah Kabupaten
Sleman sebagai “Sekolah Andalan” yang diharapkan mampu menjadi sekolah
model di Sleman. Dan sejak tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk oleh
Direktorat Pembinaan SMA sebagai rintisan Sekolah Kategori Mandiri (SKM).
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Dengan berbagai fasilitas yang semakin memadai, SMA Negeri 1
Kalasan berobsesi menjadi sekolah berwawasan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Information and Communication Technology) guna
meningkatkan kualitas serta prestasi akademik, non akademik, dan pembinaan
akhlak mulia.
SMA N 1 Kalasan merupakan salah satu sekolah andalan di wilayah
Kabupaten Sleman dengan memperoleh dan memiliki banyak prestasi di
Kabupaten Sleman dan menduduki peringkat teratas di tingkat Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Mulai tahun ajaran 2009/2010, sekolah ini juga telah
ditetapkan Rintisan Sekolah Bertarap Internasional (RSBI). Hal ini merupakan
sebuah potensi besar sekaligus merupakan tantangan untuk menghasilkan
lulusan SDM yang berkualitas.
SMA Negeri 1 Kalasan mempunyai siswa-siswi dari berbagai daerah di
Yogyakarta dan sekitarnya. SMA Negeri 1 Kalasan menampung banyak siswa
dan melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. SMA Negeri 1 Kalasan
memiliki 18 kelas terdiri dari 6 kelas X, 6 kelas XI, dan 6 kelas XII. Pengaturan kelas
untuk keperluan administrasi sekolah adalah sebagai berikut :
1. Kelas X : terdiri dari XA, XB, XC, XD, XE, XF.
2. Kelas XI : terdiri dari XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI
IPS 1, XI IPS2.
3. Kelas XII : terdiri dari XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, XII IPS1, XII
IPS 2, dan XII IPS 3.
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Kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Kalasan dilaksanakan pada
hari Senin sampai dengan hari Sabtu.
Jumlah siswa-siswi di SMA Negeri 1 Kalasan, dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:





1. Kelas X 70 122 192
2. Kelas XI IPA 45 61 106
3. Kelas XI IPS 41 71 112
4. Kelas XII IPA 47 74 121
5. Kelas XII IPS 45 67 112
Total 248 395 643
Sumber: Data jumlah siswa SMA Negeri 1 Kalasan
Dari tabel 6 di atas menunjukkan jumlah siswa-siswi dari kelas X
sampai kelas XII yaitu 643 orang siswa, diantaranya 248 orang laki-laki, dan
395 orang perempuan. Peserta didik di SMA Negeri 1 Kalasan berasal dari
berbagai SMP atau yang sederajat di seluruh kabupaten Sleman. Masuknya
peserta didik ke SMA Negeri 1 Kalasan melalui seleksi yang ketat dengan
tujuan supaya out put dari SMA Negeri 1 Kalasan memiliki kualitas yang patut
dibanggakan.
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SMA Negeri 1 Kalasan mempunyai visi, misi dan tujuan sekolah, yaitu
sebagai berikut:
1. Visi:
Berprestasi tinggi, tangguh dalam kompetisi dan berakhlak mulia.
2. Misi:
a. Melaksanakan kurikulum secara optimal, sehingga peserta didik
mampu mencapai kompetensi yang diinginkan.
b. Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dengan
memanfaatkan segala sumber daya yang ada.
c. Melaksanakan upaya-upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia secara terus-menerus dan berkesinambungan.
d. Memantapkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran
agama yang dianut peserta didik, sehingga dapat menjadi
sumber terbentuknya akhlak mulia.
e. Menumbuhkan semangat kemandirian, sehingga peserta didik
mampu menghadapi kehidupan di masa mendatang.
f. Menerapkan manajemen partisipatif dalam peningkatan dan
pengembangan mutu sekolah.
3. Tujuan:
a. Menjadikan sekolah yang efektif untuk mewujudkan predikat
sebagai sekolah andalan di Kabupaten Sleman sehingga
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terselenggara pembelajaran bagi segenap stakeholders sekolah
dalam memacu diri dalam peningkatan kinerja dan prestasinya.
b. Terwujudnya lingkungan sekolah yang kondusif, bersih, indah
dan nyaman serta aman, didukung penataan ruang sesuai
dengan masterplan sehingga terbentuk peningkatan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia.
c. Meningkatkan usaha pemenuhan sarana dan prasarana
pendidikan dalam menopang tumbuh dan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk menjadikan sumber daya
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, cerdas, terampil, kreatif dan inovatif, sehat jasmani dan
rohani, bertanggung jawab dalam pembangunan diri, lingkungan
dan bangsanya.
1) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan
keterampilan teknologi informasi sehingga mampu
mengembangkan diri secara mandiri serta mampu bersaing
di masyarakat ataupun melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi
2) Melaksanakan program rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional ( RSBI ) mulai Tahun Pelajaran 2009/ 2010.
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B. Karakteristik Responden
Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 1 Kalasan. Responden berjumlah 71 orang dari 192 orang siswa
kelas X SMA Negeri 1 Kalasan. Pengambilan responden dipilih secara acak,
seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 7. Jumlah Responden Tiap Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan








Sumber: Data responden siswa kelas X SMA Negeri 1 Kalasan
Dari tabel 7 dapat dijelaskan responden diambil dari setiap kelas X,
yaitu kelas XA, XB, XC, XD, XE, dan XF. Kelas XA dengan responden
sejumlah 12 orang siswa, kelas XB sejumlah 12 orang siswa, kelas XC
sejumlah 12 orang siswa, kelas XD sejumlah 12 orang siswa, kelas XE
sejumlah 12 orang siswa, dan kelas XF sejumlah 11 siswa.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam membahas gaya belajar dan prestasi belajar geografi siswa kelas
X SMA Negeri 1 Kalasan digunakan tabel frekuensi tunggal, dan untuk
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mencari kecenderungan hubungan antara gaya belajar dengan prestasi belajar
geografi siswa digunakan tabel silang (Cross Tab).
1. Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan
Pada tabel ini, peneliti menjelaskan mengenai gaya belajar siswa
kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan.




Visual Audiovisual Kinestetik Jumlah
F % F % F % F %
XA 6 8,45 3 4,23 3 4,23 12 16,90
XB 2 2,82 3 4,23 7 9,85 12 16,90
XC 4 5,63 5 7,04 3 4,23 12 16,90
XD 4 5,63 3 4,23 5 7,04 12 16,90
XE 8 11,26 0 0 4 5,63 12 16,90
XF 3 4,23 6 8,45 2 2,82 11 15,50
Jumlah 27 38,02 20 28,18 24 33,80 71 100
Sumber: Data primer yang sudah diolah
Dari tabel 8.7 dapat diketahui secara keseluruhan gaya belajar
siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan adalah sebagai berikut:
a. Kelas XA yaitu, dari 12 orang siswa sebagai responden, siswa
dengan gaya belajar visual sejumlah 6 orang siswa atau 8,45 %,
siswa dengan gaya belajar audiovisual sejumlah 3 orang siswa atau
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4,23 %, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik sejumlah 3 orang
siswa atau 4,23 %. Maka dapat diketahui siswa dengan gaya belajar
paling banyak adalah gaya belajar visual, dan siswa dengan gaya
belajar paling sedikit adalah gaya belajar audiovisual dan gaya
belajar kinestetik.
b. Kelas XB yaitu, dari 12 orang siswa sebagai responden, siswa
dengan gaya belajar visual sejumlah 2 orang siswa atau 2,82 %,
siswa dengan gaya belajar audiovisual sejumlah 3 orang siswa atau
4,23 %, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik sejumlah 7 orang
siswa atau 9,85 %. Maka dapat diketahui siswa dengan gaya belajar
paling banyak adalah gaya belajar kinestetik, dan siswa dengan
gaya belajar paling sedikit adalah gaya belajar visual.
c. Kelas XC yaitu, dari 12 orang siswa sebagai responden, siswa
dengan gaya belajar visual sejumlah 4 orang siswa atau 5,63 %,
siswa dengan gaya belajar audiovisual sejumlah 5 orang siswa atau
7,04, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik sejumlah 3 orang
atau 4,23 %. Maka dapat diketahui siswa dengan gaya belajar
paling banyak adalah gaya belajar audiovisual, dan siswa dengan
gaya belajar paling sedikit adalah gaya belajar kinestetik.
d. Kelas XD yaitu, dari 12 orang siswa sebagai responden, siswa
dengan gaya belajar visual sejumlah 4 orang siswa atau 5,63 %,
siswa dengan gaya belajar audiovisual sejumlah 3 orang siswa atau
4,23 %, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik sejumlah 5 orang
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siswa atau 7,04 %. Maka dapat diketahui gaya belajar paling
banyak adalah gaya belajar kinestetik, dan gaya belajar yang paling
sedikit adalah gaya belajar audiovisual.
e. Kelas XE yaitu, dari 12 orang siswa sebagai responden, siswa
dengan gaya belajar visual sejumlah 8 orang siswa atau 11,26 %,
siswa dengan gaya belajar audiovisual sejumlah 0 orang siswa atau
0 %, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik sejumlah 4 orang
siswa atau 5,63 %. Maka dapat diketahui gaya belajar paling
banyak adalah gaya belajar visual, dan gaya belajar paling sedikit
adalah gaya belajar audiovisual.
f. Kelas XF yaitu, dari 11 orang siswa sebagai responden, siswa
dengan gaya belajar visual sejumlah 3 orang siswa atau 4,23 %,
siswa dengan gaya belajar audiovisual sejumlah 6 orang siswa atau
8,45 %, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik sejumlah 2 orang
siswa atau 2,82 %. Maka dapat diketahui gaya belajar yang paling
banyak adalah gaya belajar audiovisual, dan gaya belajar paling
sedikit adalah gaya belajar kinestetik.
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 8.7 dapat diketahui secara
keseluruhan, dari 71 responden yang diteliti dalam penelitian ini yaitu,
terdapat 27 orang siswa atau 38,02 % yang memiliki kecenderungan
gaya belajarnya adalah gaya belajar visual, selanjutnya terdapat 20
orang siswa atau 28,18 % yang memiliki kecenderungan gaya
belajarnya adalah gaya belajar audiovisual, dan terdapat 24 orang siswa
atau 33,80
gaya belajar k
Negeri 1 Kalasan dapat dilihat pada gambar diagaram
Gambar
Dari 71 orang responden yang diteliti
dengan gaya belajar yang paling banyak di kelas X adalah gaya belajar





% yang memiliki kecenderungan gaya belajarnya adalah
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5. Diagram Pie Gaya Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Kalasan
dalam penelitian ini
Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan
tabel ini peneliti menjelaskan mengenai prestasi belajar

















Tabel 9. Prestasi Belajar Mata Pelajaran Geografi Siswa Kelas X SMA












F % F % F % F %
XA 3 4,23 7 9,86 2 2,81 12 16,90
XB 4 5,63 7 9,86 1 1,41 12 16,90
XC 4 5,63 7 9,86 1 1,41 12 16,90
XD 1 1,41 9 12,68 2 2,81 12 16,90
XE 7 9,86 4 5,63 1 1,41 12 16,90
XF 2 2,81 9 12,68 0 0 11 15,50
Jumlah 21 29,58 43 60,56 7 9,86 71 100
Sumber: Data primer yang sudah diolah.
Dari hasil analisis pada tabel 9 mengenai pencapaian prestasi belajar
mata pelajaran geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan dapat
diketahui adalah sebagai berikut:
a. Kelas XA yaitu, dari 12 orang siswa yang diteliti terdapat 3 orang
siswa atau 4,23 % termasuk dalam kategori rendah dengan kelas
interval nilai ≤56, terdapat 7 orang siswa atau 9,85 % termasuk
dalam kategori rendah dengan kelas interval nilai 57 – 72, dan
terdapat 2 orang siswa atau 2,82 % termasuk dalam kategori tinggi
dengan kelas interval nilai ≥73. Batas pencapaian nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan di SMA Negeri 1
Kalasan adalah nilai 73. Dapat diketahui berdasarkan nilai UAS
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(Ulangan Akhir Semester) di kelas XA, baru 2,82 % siswa yang
sudah tuntas belajarnya, dan 14,08 % siswa yang belum tuntas
belajarnya.
b. Kelas XB yaitu, dari 12 orang siswa sebagai responden, terdapat 4
orang siswa atau 5,63 % termasuk dalam kategori sangat rendah
dengan kelas interval nilai ≤56, terdapat 7 orang siswa atau 9,85 %
termasuk dalam kategori rendah dengan kelas interval nilai 57 – 72,
dan terdapat 1 orang siswa atau 1,41 % termasuk dalam kategori
tinggi dengan kelas interval nilai ≥73. Batas pencapaian nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan di SMA
Negeri 1 Kalasan adalah nilai 73. Dapat diketahui berdasarkan nilai
UAS (Ulangan Akhir Semester) di kelas XB, baru 1,14 % siswa
yang sudah tuntas belajarnya, dan 15,48 % siswa yang belum tuntas
belajarnya.
c. Kelas XC yaitu, dari 12 orang siswa sebagai responden, terdapat 4
orang siswa atau 5,63 % termasuk dalam kategori sangat rendah
dengan kelas interval nilai ≤56, selanjutnya terdapat 7 orang siswa
atau 9,85 % termasuk dalam kategori rendah dengan kelas interval
nilai 57 – 72, dan terdapat 1 orang siswa atau 1,41 % termasuk
dalam kategori tinggi dengan kelas interval nilai ≥ 73. Batas
pencapaian nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang
ditentukan di SMA Negeri 1 Kalasan adalah nilai 73. Dapat
diketahui berdasarkan nilai UAS (Ulangan Akhir Semester) di
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kelas XC, baru 1,41 % siswa yang sudah tuntas belajarnya, dan
15,48 % siswa yang belum tuntas belajarnya.
d. Kelas XD yaitu, dari 12 orang siswa sebagai responden, terdapat 1
orang siswa atau 1,41 % termasuk dalam kategori sangat rendah
dengan kelas interval nilai ≤56, selanjutnya terdapat 9 orang siswa
atau 12,68 % termasuk dalam kategori rendah dengan kelas interval
nilai 57 – 72, dan terdapat 2 orang siswa atau 2,81 % termasuk
dalam kategori tinggi dengan kelas interval nilai ≥ 73. Batas
pencapaian nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang
ditentukan di SMA Negeri 1 Kalasan adalah nilai 73. Dapat
diketahui berdasarkan nilai UAS (Ulangan Akhir Semester) di
kelas XD, baru 2,81 % siswa yang sudah tuntas belajarnya, dan
14,09 % yang belum tuntas belajarnya.
e. Kelas XE yaitu, dari 12 orang siswa sebagai responden, terdapat 7
orang siswa atau 9,85 % termasuk dalam kategori sangat rendah
dengan kelas interval nilai ≤56, selanjutnya terdapat 4 orang siswa
atau 5,63 % termasuk dalam kategori rendah dengan kelas interval
nilai 57 – 72, dan terdapat 1 orang siswa atau 1,41 % termasuk
dalam kategori tinggi dengan kelas interval nilai ≥ 73. Batas
pencapaian nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang
ditentukan di SMA Negeri 1 Kalasan adalah nilai 73. Dapat
diketahui berdasarkan nilai UAS (Ulangan Akhir Semester) di
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kelas XE, baru 1,41 % siswa yang sudah tuntas belajarnya, dan
15,48 % siswa yang belum tuntas belajarnya.
f. Kelas XF yaitu, dari 11 orang siswa sebagai responden, terdapat 2
orang siswa atau 2,81 % termasuk dalam kategori sangat rendah
dengan kelas interval nilai ≤56, terdapat 9 orang siswa atau 12,68
% termasuk dalam kategori rendah dengan kelas interval nilai 57 –
72, dan tidak terdapat siswa atau 0 % termasuk dalam kategori
tinggi dengan kelas interval nilai ≥73. Batas pencapaian nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan di SMA
Negeri 1 Kalasan adalah nilai 73. Dapat diketahui berdasarkan nilai
UAS (Ulangan Akhir Semester) di kelas XF, tidak terdapat siswa
yang sudah tuntas belajarnya, dan 15,49 % siswa yang belum tuntas
belajarnya.
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 9 dari masing-masing kelas X
di SMA Negeri 1 Kalasan tersebut maka dapat diketahui kelas yang
jumlah siswanya sudah mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) terbesar adalah kelas XA dan kelas XD. Kelas yang jumlah
siswanya belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
terbesar adalah kelas XE.
Dari 71 responden yang diteliti dalam penelitian ini, dapat
diketahui secara keseluruhan prestasi belajar siswa Kelas X di SMA
Negeri 1 Kalasan yaitu, terdapat 7 orang siswa atau 9,86 % yang
memperoleh nilai dengan kategori tinggi dengan kelas interval nilai
≥ 73, selanjutnya terdapat 43
memperoleh
57 – 72, dan terdapat 21
nilai dengan kategori
Jadi secara keseluruhan bahwa siswa yang belum mencapai nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan M
64 orang siswa atau
sudah mencapai nilai KKM
Prestasi belajar
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nilai dengan kategori rendah dengan kelas interval
orang siswa atau 29,57 % yang memperoleh
sangat rendah dengan kelas interval
inimal) jumlahnya sangat besar yai
90,13 %, dan baru 7 orang siswa atau 9,87 % yang
(Kriteria Ketuntasan Minimal
geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan
diagram pie berikut ini:
Pie prestasi belajar geografi siswa kelas X SMA Negeri


















Pengambilan keputusan untuk mengetahui prestasi belajar
geografi siswa kelas X berdasarkan nilai yang diambil dari nilai
Ulangan Akhir Semester (UAS) mata pelajaran Geografi kelas X SMA
Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2010/2011.
3. Kecenderungan Hubungan Antara Gaya Belajar dengan Prestasi
Belajar Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten
Sleman.
Untuk mengetahui kecenderungan hubungan antara gaya belajar
dengan prestasi belajar geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan,
diperoleh menggunakan analisis tabel silang (Cross Tab).
Tabel 10. Kecenderungan Hubungan antara Gaya Belajar dengan Prestasi Belajar








F % F % F % f %
Visual 11 15,50 13 18,31 3 4,23 27 38,02
Audiovisual 3 4,23 14 19,72 3 4,23 20 28,18
Kinestetik 7 9,86 16 22,53 1 1,41 24 33,80
Jumlah 21 29,58 43 60,56 7 9,86 71 100
Sumber: Data primer yang sudah diolah.
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Dari hasil analisis tabel silang (Cross Tab) pada tabel 10, maka
dapat diketahui kecenderungan hubungan antara gaya belajar dengan
prestasi belajar geografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan adalah
sebagai berikut:
a. 21 orang siswa atau 29,58 % yang belum mencapai nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal), termasuk dalam kategori sangat
rendah dengan kelas interval nilai ≤56. Dari 21 orang siswa tersebut,
11 orang siswa atau 15,50 % memiliki kecenderungan gaya belajar
visual, 3 orang siswa atau 4,23 % memiliki kecenderungan gaya
belajar audiovisual, dan 7 orang siswa atau 9,86 % memiliki
kecenderungan gaya belajar kinestetik.
b. 43 orang siswa atau 60,56 % yang belum mencapai nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal), termasuk dalam kategori rendah
dengan kelas interval nilai 57 – 72. Dari 43 orang siswa tersebut, 13
orang siswa atau 18,31 % memiliki kecenderungan gaya belajar
visual, 14 orang siswa atau 19,72 % memiliki kecenderungan gaya
belajar audiovisual, dan 16 orang siswa atau 22,53 % memiliki
kecenderungan gaya belajar kinestetik.
c. 7 orang siswa atau 9,86 % yang sudah mencapai nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal), termasuk dalam kategori tinggi dengan kelas
interval nilai ≥73. Dari 7 orang siswa tersebut, 3 orang siswa atau
4,23 % memiliki kecenderungan gaya belajar visual, 3 orang siswa
atau 4,23 % memiliki kecenderungan gaya belajar audiovisual, dan
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1 orang siswa atau 1,41 % memiliki kecenderungan gaya belajar
kinestetik.
d. Dari 71 orang responden yang diteliti dalam penelitian ini, 64 orang
siswa atau 90,13 % yang belum mencapai nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal), 24 orang siswa memiliki kecenderungan gaya
belajar visual, 17 orang siswa memiliki kecenderungan gaya belajar
audiovisual, dan 23 siswa memiliki kecenderungan gaya belajar
kinestetik. Maka dapat diketahui gaya belajar yang belum mencapai
nilai KKM yang paling banyak adalah gaya belajar visual.
e. Dari 71 orang responden yang diteliti dalam penelitian ini, 7 orang
siswa atau 9,87 % yang sudah mencapai nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal), 3 orang siswa memiliki kecenderungan gaya
belajar visual, 3 orang siswa memiliki kecenderungan gaya belajar
audiovisual, dan 1 orang siswa memiliki kecenderungan gaya belajar
kinestetik. Maka dapat diketahui gaya belajar yang sudah mencapai
nilai KKM paling banyak adalah gaya belajar visual dan audiovisual.
f. Dapat diketahui bahwa gaya belajar paling banyak adalah gaya
belajar visual dengan jumlah 27 orang siswa atau 38,02 %, dan gaya
belajar yang paling sedikit adalah gaya belajar audiovisual dengan
jumlah 20 orang siswa atau 28,18 %.
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 10 dapat diketahui bahwa
masih terdapat banyak siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan belum
mencapai prestasi belajar yang baik sesuai dengan batas pencapaian nilai
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KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan di sekolah SMA
Negeri 1 Kalasan. Hal ini dapat disebabkan siswa tersebut belum bisa
mengoptimalkan prestasi belajar sesuai dengan karakteristik gaya
belajarnya, dan kurangnya kesadaran dan rasa tanggung jawab belajar oleh
setiap siswa. Prestasi belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh metode
mengajar guru di sekolah.
Guru dalam melaksanakan PBM (Proses Belajar Mengajar) kurang
memperhatikan aspek gaya belajar siswa. Dalam mengajar, guru sering
menggunakan pedoman sama rata, artinya dalam mengajar guru mempunyai
prinsif semua siswa harus menguasai bahan pelajaran tanpa membedakan
satu sama lain dan sistem mengajarnya disesuaikan dengan bahan yang akan
diajarkan, tidak berdasarkan gaya belajar siswa dan tidak ada perlakuan
khusus terhadap siswa dalam mengajar.
Metode yang digunakan guru dalam mengajar di kelas X SMA
Negeri 1 Kalasan pada umumnya lebih banyak menggunakan ceramah
dengan banyak diskusi, sehingga siswa dapat mengeksplorasi sebanyak
mungkin informasi dan bahan pelajaran sesuai kompetensi dasar yang
ditentukan. Metode yang digunakan seperti ini biasanya dianggap terlalu
monoton dan belum memperhatikan gaya belajar setiap siswa, akibatnya
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam PBM (Proses Belajar
Mengajar) sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai.
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Jika diamati dari metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar,
guru lebih cenderung mengarahkan gaya pembelajarannya pada gaya





Hasil penelitian dan pembahasan tentang Gaya Belajar dan Prestasi
Belajar Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten Sleman,
dapat disimpulkan bahwa:
1. Gaya belajar siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten
Sleman adalah sebanyak 27 orang siswa atau 38,03 % yang memiliki
kecenderungan gaya belajarnya adalah gaya belajar visual, 20 orang
siswa atau 28,17 % yang memiliki kecenderungan gaya belajarnya
adalah gaya belajar audiovisual, dan 24 orang siswa atau 33,80 % yang
memiliki kecenderungan gaya belajarnya adalah gaya belajar
Kinestetik. Jadi dapat diketahui secara keseluruhan gaya belajar yang
terbanyak di kelas X adalah gaya belajar visual dan gaya belajar yang
terendah adalah gaya belajar audiovisual.
2. Dari 71 responden yang diteliti dalam penelitian ini, dapat diketahui
secara keseluruhan prestasi belajar siswa Kelas X di SMA Negeri 1
Kalasan yaitu, terdapat 7 orang siswa atau 9,86 % yang memperoleh
nilai dengan kategori tinggi dengan kelas interval ≥73, selanjutnya
terdapat 43 orang siswa atau 60,57 % yang memperoleh nilai dengan
kategori rendah dengan kelas interval 57 – 72, dan terdapat 21 orang
siswa atau 29,57 % yang memperoleh nilai dengan kategori sangat
rendah dengan kelas interval ≤56. Jadi secara keseluruhan bahwa
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siswa yang belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Mengajar) jumlahnya sangat besar yaitu mencapai 64 orang siswa atau
90,13 %, dan baru 7 orang siswa atau 9,87 % yang sudah mencapai
nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Mengajar).
3. Dari 71 responden yang diteliti dalam penelitian ini, 21 orang siswa
atau 29,58 % yang belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Mengajar), termasuk dalam kategori sangat rendah dengan kelas
interval≤56. Dari 21 orang siswa tersebut, 11 orang siswa atau 15,50
% memiliki kecenderungan gaya belajar visual, 3 orang siswa atau 4,23
% memiliki kecenderungan gaya belajar audivisual, dan 7 orang siswa
atau 9,86 % memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik. Dari 71
responden yang diteliti dalam penelitian ini, 43 orang siswa atau 60,56
% yang belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Mengajar),
termasuk dalam kategori rendah dengan kelas interval 57 – 72. Dari 43
orang siswa tersebut, 13 orang siswa atau 18,31 % memiliki
kecenderungan gaya belajar visual, 14 orang siswa atau 19,72 %
memiliki kecenderungan gaya belajar audiovisual, dan 16 orang siswa
atau 22,53 % memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik.
Dari 71 responden yang diteliti dalam penelitian ini, 7 orang siswa atau
9,86 % yang sudah mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Mengajar), termasuk dalam kategori tinggi dengan kelas interval ≥73.
Dari 7 orang siswa tersebut, 3 orang siswa atau 4,23 % memiliki
kecenderungan gaya belajar visual, 3 orang siswa atau 4,23 % memiliki
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kecenderungan gaya belajar audiovisual, dan 1 orang siswa atau 1,41 %
memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik.
B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian Gaya Belajar dan Prestasi
Belajar Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan, Kabupaten Sleman
maka saran yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Khususya guru geografi, hendaknya penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
dalam PBM (Proses Belajar Mengajar).
b. Dengan adanya penelitian ini dapat memberi masukan kepada guru
geografi untuk mengembangkan metode pengajarannya kepada siswa
agar tidak menggunakan metode yang monoton dan menyesuaikan
dengan gaya belajar siswa sehingga siswa dapat memperoleh cara
belajar yang efektif.
c. Dengan adanya penelitian ini dapat memberi masukan bagi guru
geografi dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dengan
memperhatikan bagaimana sikap seorang guru dalam belajar mengajar
sehingga dapat menumbuhkan persepsi yang positif dalam diri siswa
terhadap guru.
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2. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu sumber wacana dalam memperkaya khasana keilmuan dalam
proses belajar mengajar.
3. Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini memberi manfaat agar siswa
dapat memanfaatkan dan mengoptimalkan prestasi belajar sesuai dengan
karakteristik gaya belajarnya sehingga tercapai prestasi belajar sesuai
yang diharapkan.
4. Bagi peneliti yang berminat dengan penelitian sejenis, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai salah satu referensi atau pertimbangan untuk
mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan mengambil keunggulan
dan kelemahan baik metode maupun hasil secara keseluruhan.
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